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ABSTRAK 

 Motor induksi 3 fasa merupakan komponen vital dalam berbagai aplikasi 

industri, termasuk di PT. Kalam Leverage Mulia. Namun, ketidakseimbangan 

tegangan suplai sering menjadi permasalahan yang berdampak signifikan pada kinerja 

motor. Penelitian ini menganalisis pengaruh ketidakseimbangan tegangan suplai 

terhadap arus inrush pada pengasutan motor induksi 3 fasa menggunakan metode 

Direct On Line (DOL) dan Star Delta. Data tegangan suplai selama 16 hari dianalisis 

untuk menghitung persentase ketidakseimbangan tegangan. Hasil perhitungan 

menunjukkan bahwa ketidakseimbangan tegangan suplai memiliki pengaruh nyata 

terhadap kenaikan arus inrush. Pada motor 4 kW, ketidakseimbangan tegangan 

sebesar 1,39% menyebabkan peningkatan arus inrush DOL dari 60,64 A menjadi 

62,32 A, dan arus inrush Star Delta dari 20,21 A menjadi 20,775 A. Untuk motor 18,5 

kW, ketidakseimbangan 0,87% meningkatkan arus inrush DOL dari 284,58 A menjadi 

289,51 A, dan arus inrush Star Delta dari 94,86 A menjadi 96,5 A. Metode pengasutan 

DOL menghasilkan arus inrush yang jauh lebih tinggi dibandingkan Star Delta dalam 

kondisi tegangan normal maupun tidak seimbang. Ketidakseimbangan tegangan juga 

berdampak negatif pada performa motor, termasuk peningkatan suhu belitan, torsi 

tidak seimbang, getaran, dan penurunan efisiensi. Metode pengasutan star delta lebih 

sesuai digunakan dibandingkan DOL pada kondisi suplai tegangan tidak seimbang 

karena menghasilkan arus inrush yang jauh lebih kecil dan gelombang arus yang lebih 

stabil. Dengan pengurangan arus start hingga sepertiga dari metode DOL, star delta 

membantu menjaga keandalan sistem dan memperpanjang umur motor induksi. 

Kata kunci: Motor induksi, ketidakseimbangan tegangan, arus inrush, DOL, Star 

Delta. 
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ABSTRAC 

 Three-phase induction motors are vital components in various industrial 

applications, including at PT. Kalam Leverage Mulia. However, supply voltage 

unbalance often poses a significant problem affecting motor performance. This 

research analyzes the effect of supply voltage unbalance on inrush current during the 

starting of 3-phase induction motors using Direct On Line (DOL) and Star Delta 

methods. Supply voltage data collected over 16 days were analyzed to calculate the 

voltage unbalance percentage. The calculation results indicate that supply voltage 

unbalance significantly influences the increase in inrush current. For a 4 kW motor, 

a 1.39% voltage unbalance led to an increase in DOL inrush current from 60.64 A to 

62.32 A, and Star Delta inrush current from 20.21 A to 20.775 A. For an 18.5 kW 

motor, a 0.87% unbalance increased DOL inrush current from 284.58 A to 289.51 A, 

and Star Delta inrush current from 94.86 A to 96.5 A. The DOL starting method 

consistently produced much higher inrush currents compared to Star Delta under both 

normal and unbalanced voltage conditions. Voltage unbalance also negatively 

impacts motor performance, including increased winding temperature, unbalanced 

torque, vibrations, and reduced efficiency. The star-delta starting method is more 

suitable than DOL in unbalanced supply voltage conditions because it produces a 

much smaller inrush current and a more stable surge current. By reducing the starting 

current to clipping compared to the DOL method, star-delta helps maintain system 

noise and extends the life of induction motors. 

Keywords: Induction motor, voltage unbalance, inrush current, DOL, Star Delta.  
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